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ABSTRAK

Ulfa Yanti. 2017.” Variasi Bahasa Waria dan Kontribusinya terhadap Bahasa
Indonesia.” Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Hambali dan pembimbing Il Syekh Adiwijaya Latif.

Penelitian ini bertujuan untuk, mendeskrisikan variasi bahasa waria dan

kontribusinya terhadap A_ dalam kaian pragmatik. Penulis
bermaksud mengadakan pefie ~ g kini umum dipakai oleh
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Hasil penelitian menunjukar a banyaknya kosakata dan kalimat yang
diciptakan oleh parawaria, dan di dalam penelitian ini tidak ditemukan kontribusi

bahasa waria terhadap bahasa Indonesia.

Kata Kunci : kajian pragmatik, bahasa waria, bahasa Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Eksistensi bahasa dalam hidup dan kehidupan di dunia memegang peranan

adalah hal yang tidak mungkin

penting, sebab bahasa dan
dipisahkan dalam kehidupari etaksl sosial yang tidak akan pernah

‘M\ Bahasa merupakan salah

\\‘1 hl,f/ ngsa maka

1M '-F "s o ) AL . Bahm

untuk berdialog atau berbicara, akan tetapi apabila orang tersebut sadar atau tidak
sadar pasti menggunakan bahasa sebagai alat untuk merangsang hasil pikiran dan
khayalan. Sudah dimaklumi bahwa fungsi umum yang paling utama bahasa adalah

sebagal alat komunikasi yang paling sempurna.Hampir semua aktivitas bahasa sangat
1



dibutuhkan dalam berbagai situas komunikasi oleh sebab itu, bahasa demikian
pentingnya pada masalah yang berhubungan dengan bahasa itu sendiri. Perhatian
yang dicurahkan pada masalah bahasa tidak sgja di kalangan lingkungan, akan tetapi

di kalangan ahli dalam bidang lain seperti psikologi, antropologi dan sosiologi.

Bahasa sebagai alat komunaksi j %aitan dengan asas sosia dari masyarakat itu
sendiri, semua unsur dim r.

ima o tanggapan, baik berupa tutur
/ o, MLH \ dapat disimpulkan bahwa
\r\ 4 p

\ P«“ Aguﬂ"%ff\ ‘
R "0,

il o

Janee - ah satu
oy .

g ni @ A umumnya

tertentu. Ungkar: Japat dipahami oleh

masyatrakatat a.Namun, ugkapan-
ungkapan tersebut tidak bersifat rahasia.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) jargon adalah kosakataa
khusu yang digunakan di bidang kehidupan (lingkungan) tertentu. Nuryadi (dalam
Ribnis 1992: 62) mendefinisikan jargon adalah laras bahasa yang sengaja dipakai

oleh kalangan tertentu tetapi tidak dipahami oleh kalangan diluar kalangan tersebut.



Jargon biasanya berkenaan dengan kosa kata khusus yang digunakan dalam bidang
kehidupan tertentu. Kadang istilah jargon membuat kita bingung karena sebenarnya
jargon merupakan jenis kata atau kalimat berbicara yang digunakan dalam kelompok
orang-orang tertentu dalam bidang yang sama, yang mungkin tidak diketahui oleh
orang lain. Jargon ini pulalah yang serifiohdigunakan oleh waria dalam berkomunikasi

dengan kelompoknya.

(pS WAL

eelaal 2hSENl T ah=le

wariayang bersifat negatif.

Menurut penelitian penyebab utama seseorang menjadi waria adalah faktor
lingkungan sejak lahir, waria memang penuh dengan konflik. Pada mulanya mereka
dihadapkan pada dua pilihan, menjadi laki-laki atau perempuan. Kedua pilihan ini

tentu membawa konsekuensinya masing-masing konflik lain muncul ketika berada di



tengah-tengah masyarakat di sekitarnya yang penuh dengan norma-norma dan
aturannya sendiri. Kehadiran mereka ditengah masyarakat dianggap sebagai sampah
masyarakat yang tidak memiliki hak dan kewajiban yang sama sebagai layaknya

manusia lainnya. Faktor ekonomi juga pemicu, jadi paralelaki banyak yang berperan

sebagal waria, ha ini terjadi karena encari pekerjaan, dan mendapatkan

i

penghidupan yang layak akan diri sebaga waria dengan

kegiatan apa.

Istilah pragmatik pertama-tama digunakan oleh filosof kenamaan Charles
Morris (1938).Filosof ini memang mempunyai perhatian besar terhadap ilmu yang
mempelgari sistem tanda (semiotik).Dalam semiotik ini, dia membedakan tiga
konsep dasar yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik.Sintaksis mempelgjari

hubungan antara tanda dengan objek.Semantik mempelgjari tentang makna kata dan



kalimat. Pragmatik mengkaji hubungan antara tanda-tanda, yang dimaksud disini
adal ah tanda-tanda bahasa bukan yang lain.
Berbeda dengan Charles Morris, Carnap (1938) seorang filosof dan ahli

logika menjelaskan bahwa pragmatik mempelgjari konsep-konsep abstrak tertentu

yang menunjukkan pada agen perkataan lain, pragmatik mempelgari

hubungan konsep yang mesp -- tanda tersebut Levinson
(-}Eﬁ 0 ; {1 Aberikan beberapa batasan

/6 o Baissans Yave \ son antara lain
SRR

yang mempelgjari sistem tanda atau lambang.Morris membagi semiotik ke dalam tiga
cabang ilmu, yaitu sintaksi, semantik dan pragmatik.Semantik mempelgjari hubungan
antara lambang dengan objeknya, dan pragmatik mempelgari hubungan antara
lambang dengan penafsirannya.Saidi (2010: 4) menyimpulkan dari defenisi para ahli

bahwa pragmatik adalah kajian tentang penggunaan atau menelaah makna bahasa



yang berkaitan erat dengan unsur konteks peserta tutur. Berdasarkan latar belakang

yanga telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk meneliti variasi bahasa waria

terhadap kontribusi bahasa Indonesia dalam suatu kajian pragmatik.

B. Rumusan Masalah /\
Berdasarkan latar belaka e

tentang penggunaan bahasa gaul pada kalangan waria. Menambah khasanah kajian
pragmatik, khususnya aspek semantik leksikal.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak antaralain:



a. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini bagi pembaca diharapkan dapat lebih memahami dan
dapat lebih mengenal kelompok para waria yang hingga dewasa ini belum dapat

diterima keberadaanya oleh masyarakat secara umum.

b. Bagi Pendliti




BAB |1
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Pendlitian yang Relevan

\\\ i!

'
"'"\“'w R -ﬂ?‘
*--*-..51

mengidentitaskan diri.
Berdasarkan uraian di atas, maka selama ini belum banyak pendliti yang

menganalisis variasi bahasa pada wariaOleh karena itu, penelitian ini tidak



mengembangkan penelitian sebelumnya dan penelitian ini dikategorikan orisinil
berdasarkan fokus dan analisis.
2. Pengertian Bahasa

Dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 31 artinya sebagai berikut: Dan Allah

mengajarkan kepada Nabi Adam end&benda seluruhnya, kemudian

memegang peie Nt ] g 2t manusia dalam
kehidupan manusia nic : a bernafas, makan
dan minum. ntifikasikan dirinya.
Bahasa merupak kelompok sosial, dari
berbagai kesamaan yang berbeda dengan kelompok lain.

Dalam kehidupan sosial, bahasa sering dipergunakan dalam berbagai konteks
dan berbaga macam makna.Ada yang berbicara tentang bahasa, warna bahasa,
bahasa bunga, bahasa diplomasi, bahasa prokem, bahasa jargon, dan sebagainnya. Di

samping itu, terutama dalam kalangan yang mempelgjari soal-soal bahasa, mereka



berbicara tentang bahasa tulisan, baku dan sebagainya. Bahasa yang hidup karena
interaksi sosial artinya jika tidak dilatarbelakangi oleh komunikasi di antara tuturan
atau ujaran dalam masyaraakat itu, maka jelas bahasa itu sampai sekarang. Memang

ada bahasa tulis, tetapi bahasa itu tidak sama dengan bahasa yang dilaksanakan dan

bahasa lisan inilah yang hidup padaintétaks sosia itu.

ucap manusia.

3. Fungs Bahass

Betapa kompleksnya fungsi bahasa dalam kehidupan manusia, sehingga
fungsi bahasa tidak hanya membantu manusia untuk mengungkapkan perasaan atau
ide-ide yang dimilikinya pada orang lain. Serta mampu mempelgari pengalaman
manusia secara konseptual.Ini berarti bahwa bahasa tidak semata-mata sebaga alat

bagi manusia, tetapi merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang sangat

10



penting. Sulit membayangkan kehidupan masyarakat yang tidak mempunyai bahasa
sama sekali. Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi, yaitu subsistem atau sistem

kebudayaan.Di dalamnya terdapat berbagai macam aspek kebudayaan yang tidak

lepas dari keberadaan aspek itu sendiri, sebab bahasa merupakan faktor yang

€) Fungs operasiona, yaitu memberikan kesempatan kepada seorang
pembicara untuk mengapresiasikan perasaan, emosi pribadi, serta reaksi

yang mendalam.

11



f) Fungs heuristic, yaitu memperlihatkan ilmu bahasa untuk memperoleh
pengetahuan dan mempelgari seluk-beluk pertanyaan yang menuntut
jawaban.

g) Fungs imgjinatif, yaitu yang melayani penciptaan sistem gagasan yang

mengerti apa
orang diplomat

dan tidak mudah

Pada dasarnya fungsi bahasa adalah suatu alat komunikasi, artinya walaupun
hanya satu kata, kalimat atau lambang yang mempunyai arti tertentu, sebagai
pendapat yang dikemukakan oleh Riyanto Pratikno (1987:21) bahwa “komunikasi
adalah suatu pernyataan yang bersifat umum yang menggunakan |lambang-lambang

yang berarti”.

12



Lambang-lambang yang berarti dalam kaitannya dengan komunikas antara
manusia, adalah sebagai berikut:
a) Bahasa baik bersifat lisan dan tulisan.

b) Isyarat-isyarat dengan menggerakan badan, yaitu dengan kedipan mata atau

mengangkat bahu dan \
¢) Tanda-tanda misalny gehdera, rambu-rambu lalu lintas dan
/-( pS MU H,q',”\

2N
VS wASSs

@- lam statistik, table-

R

5. Zia bahasa yang

-e J-masing kelompok
&

lahir di antara sekian banyak bahasa tersebut tampak tidak terbatas jumlahnya.
Bahasa yang merupakan suatu fenomena umum dan meliputi berbagai ragam,

dapat digolongkan dengan lagu, dimana lagu tersebut berkedudukan sebagai

fenomena umum yang dapat dibedakan atas beberapa jenis lagu seperti lagu pop, lagu

seriosa, lagu keroncong, dan disebut dengan variasi lagu jenis-jenis lagu inilah yang

13



menempati kedudukan variasi atau ragam bidang bahasa. Demikianlah keberadaan
bahasa dan berbagai macam ragamnya.
b. Macam Ragam Bahasa

Ragam bahasa apabila ditinjau dari sudut pandang linguistik umum dapat

1984:5).

1) Ragam Internal

-_

Al '\ ’ﬂg Y U
am ¢ ’P'hfj&.?hm hﬁﬂ"& yaruh dari lingkungan

penutur atau situasi berbahesa.lain. yang. tidak-o ngan dengan faktor-faktor

dalam sistem bahasaitu sendiri.
5. Varias Bahasa

Varias bahasa umumnya berkembang di dalam suatu bidang atau kelompok
tertentu. Kita sering mendengar istilah jargon, terutama pada media massa dengan

menggunakan kata-kata asing dalam mengungkapkan sesuatu. A. Chaer menjelaskan

14



bahwa jargon adalah variasi sosia yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-
kelompok sosial tertentu. Ungkapan yang digunakan tidak dapat dipahami oleh
masyarakat umum atau masyarakat di luar kelompoknya.Namun, ungkapan-ungkapan

tersebut tidak bersifat rahasia.

Berdasarkan Kamus Besar Bah&sa, Indonesia (KBBI), jargon adalah kosakata

N

menghubungkan

Selanjutnya, dengan mengandaiakan bahwa pemaknaan merupakan proses dinamis
yang melibatkan negosiasi antara pembicara dan pendengar serta antara konteks
yjaran (fisik,sosial dan linguistik) dan makna potensial yang mungkin dari sebuah
ujaran-ujaran, mendefinisikan pragmatik sebagai bidang yang mengkaji makna dalam

interaksi (meaning in interaction).

15



Leech (dalam Gunarwan 2004: 2) melihat pragmatik sebagai bidang kajian
dalam bidang linguistik yang mempunyai kaitan dengan semantik. Keterkaitan ini di
sebut semantisisme, yaitu melihat semantik sebagal bagian dari pragmatik dan

komplementarisme atau melihat semantic dan pragmatik sebagai dua bidang yang

saling melengkapi.

Pragmatik di bedakan menjaeli"u

sesuai dengan

dengan mengacu ke pengaruh-pengaruh dan sebab-sebab nonbahasa”.

7. Bahasa Waria
Definisi waria dalam Kamus IImiah Populer (KIP) adalah kependekan dari
wanita pria, pria yang bertingkah laku dan mempunyai perasaan seperti

wanita.Pengertian waria atau wanita pria, atau dalam bahasa sehari-hari dikenal

16



sebagai bencong adalah istilah bagi laki-laki yang menyerupai perilaku wanita.Dalam
istilah waria adalah laki-laki yang berbusana dan bertingkah laku sebagaimana
layaknyaa wanita. Istilah ini awalnya muncul dari masyarakat Jawa Timur yang

merupakan akronim dari “wanita tapi pria” pada tahun 1983-an paduan dari kata

wanita dan pria. Pendapat |ain mengen alah kecenderungan seseorang yang

tertarik dan mencintai sesamé . Menurut pendapat lain menjelaskan

bahwa waria adalak 4( i Mmu HA.,,}- dam sebush komunitas

khusus yang -@6 ‘p,j(ﬁ-s S endiri itulah yang
] :

di bidang kesenian, mesk ! N. Mereka sering tampil apa
adanya artinya tidak menutup-nutupi ciri kewariaan mereka. Meskipun berpakaian
laki-laki tetapi gaya bicara dan tingkah laku mereka punya kekhasan seperti wanita.
Jika mereka berpakaian wanita, lengkap dengan pernak-perniknya.Dulu mereka

cenderung tertutup dan malu-malu namun kini mereka lebih berperan dan terbuka.

17



Waria atau khunts menurut ahli bahasa Arab seperti yang tersebut dalam
kamus Munjid dan Al-Munawir, khuntsa dari kata khanitsa-khanatsa adalah orang
yang lemah dan pecah.Khuntsa adalahorang yang lemah lembut, padanya sifat laki-

laki dan perempuan. Menurut Muhammad Ali  Ash-Shobuni dalamkitabnya
Amaawarits FisSyariatil Islamiyah, g@igebut khuntsa karena ia dalam ucapan dan
suaranya lemah lembut sepg t/ -r. am tingkah lakunya, jalannya dan
cara berpakai annyamé p\ctﬁ ML hu 4.4'\
'/E \‘\PJ(A -94 'P ekaterdiri dari
o milin;// :
|

nyai ciri-
" *-.\..}-u'-‘*
VD -/

i kadang merupakan
bahasa sandi, yang dipahami oleh kalangan tertentu.Bahasa ini konon dimulai dari
golongan preman. Bahasa jargon adalah dialek nonformal baik berupa jargon atau
prokem yang digunakan oleh kalangan tertentu, bersifat sementara, hanya berupa
varias bahasa, penggunaanya meliputi: kosakata, ungkapan, singkatan, intonas

pelafalan, pola, konteks serta distribusi. Bahasa jargon pada umumnya digunakan

18



sebagal sarana komunikas di antara remaja sekelompoknya selama kurung waktu
tertentu.Hal ini terjadi karena setiap komunitas memiliki bahasa.
¢. Penggunaan Variasi Bahasa Waria

Waria menggunakan varias bahasa untuk kepentingan komunikasi

mereka.Alasan penggunaan var 3 yaitu agar komunikasi yang terjalin tidak

\

mengol ok-olok dan menyindir

Belenjong = belanja

Beranak dalam kubur = buang air besar
Cacamarica = cari
Cucok = cocok

Cumi = cium

19



Capcus = pergi
Diana=dia
Endaaaaaang = enak

Eike = aku

Ember = emang
Gilingan:gila

PN

bunyi dan ditambah akhiran “ong”.Huruf vokal pada suku kata pertama diganti
dengan huruf “E”.Huruf vokal pada suku kata kedua diganti dengan “ong”. Misalnya:
Makan = mekong
Sakit = sekong

Laki = lekong

20



Lesbi = lesbong
Mana = menong
Hampir semua menggunakan “ong”, ada juga waria atau bences yang

kemudian mengganti tambahan “ong” dengan “S” sehingga bentuk katanya menjadi.

Laki = lekes

B. Kerangka Piki

Bahasa gaul digunakan oleh komunitas tertentu dan secara dan secara khusus dalam
pergaulan menyampaikan maksud tertentu.

Dengan mengetahui penggunaan bahasa gaul dalam percakapan, maka peneliti
berupaya menggungkapkan keberadaan, penggunaan dan percakapan dalam bahasa

gaul. Kedua ha tersebut menjadi dasar temuan dalam penelitian ini. Untuk

21



memperjelas uraian di atas, maka dapat dilihat pada skema kerangka pikir di bawah

ini.

22



Bagan Kerangka Pikir

Pengertian Bahasa

6;%
0 R
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, oleh karena itu penelitian mendeskripsikan

mempunyai perasaan sebagai wanita.

3. Kosakata bahasa waria merupakan perubahan bentuk dari kosakata yang

umum digunakan oleh masyarakat.

4. Struktur kaliamat bahasa waria merupakan wujud dari rentetan kata yang

disusun tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku.

24



5. Gaya bahasa waria adalah cara mengungkapakan perasaan atau pikiran
dengan bahasa sedemikian rupa.
C. Sumber Data dan Data
1. Sumber Data
Sumber data penelitian ditetai%an d

engan teknik snowball yaitu yang

/ a.dialog-dialog yang dilakukan di

carayaitu:

1. Teknik Wawancara

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur. Pertanyaan-
pertanyaan yang telah dipersiapkan lebih dahulu, sehingga memudahkan
perbandingan antara satu data dengan data lain secara lancar dan tepat. Selain itu,

tidak menutup kemungkinan diadakan wawancara secaratidak berstruktur.

25



2. Dokumentasi

Pencatatan atau pengarsiapan data dilakukan dengan baik pada buku catatan
khusus maupun kartu-kartu data yang telah di persiapkan.
F. Teknik Analisis Data

Teknik pengelolahan data merufiakan upaya untuk mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil pengél -/ \ : ghasilkan pemahaman yang

26



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Pada bagian ini dikemukakan hasil penelitian berupa data tentang penggunaan

hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa dalam interaksi antarwaria tersebut
lebih dominan menggunakan kosakata bahasa waria ketika bercakap. Data yang

ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

27



1. Penggunaan K osakata Bahasa Waria

Berdasarkan temuan penelitian, penggunaan kosakata bahasa waria yang
berhasi| dicatat oleh peneliti sebanyak 60 kosakata yang dominan digunakan dalam
percakapan sehari-hari. Jumlah kata tersebut masih sangat minim bila dibandingkan

jumlah kata yang digunakan dalam@&kkomunikasi seperti bahasa Indonesia dan

oleh masyarakat seperti:

1. Katty peri artinya bau ketek

2. Pingkan mambo artinya bau mulut

3. Angdinajoli artinya anjing

4. Wandahamida artinya wanita durhaka
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5. Suci artinya pembawa sia

6. Mutmainnah artinya bersenggama
7. Pdlita artinya pelit
8. Maharani artinya mahal

9. Diana

10. Habiba

1. Beaang artinya belanja

2. Cumi artinya cium
3) Penggunaan kalimat tanya pada bahasa waria:
1. Desamu sapose? artinya siapa namamu?

2. Di mandala? artinya mau kemana?
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3. Di mandose?
4. Langka’di mandose?
5. Mesong ko le’opo?

6. Sapose le’ne ceris?

. Wang mandai?

11. Cuco
12. Dendang
13. Depong
14. Desa

15. Dimandai

artinya kamu dari mana?
artinya di mana rumahmu?
artinya mau apa?

artinya cari sigpa?

artinya ganteng
artinya elekton
artinya dapat
artinya nama

artinyadi mana
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16. Jali-jali artinyajalan-jalan

17. Kencana artinya kencing
18. Kori artinya uang
19. Kotta artinya jelek

33. Orro artinya tahu

34. Panasonik artinya panas
35. Pecongan artinya pacaran
36. Penjong artinya panjang
37. Rembang artinya rambut
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38. Rempong artinya ribet

39. Sampeyang artinya kamu
40. Sapose artinya siapa
41. Sekong artinya sakit

42. Sibollo

55. Wedo artinya perempuan
2. Penggunaan Kalimat Bahasa Waria
Selama proses penelitian berlangsung peneliti  menemukan parcakapan
antarwaria di salah satu tempat wisata di daerah Galesong Utara. Berikut petikan

percakapan waria dan artinya dalam bahasa Indonesia.
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Bunda Lana = eh kesindangko le’.

(eh kesiniko dulu)

Lala = apose sayang.

Attabu sibollo! artinya makan sodaral

Sindang ko mesong! artinya masuk sini!

b. Penggunaan Kalimat Tanya Bahasa Waria
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Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menemukan kalimat tanya
yang digunakan waria seperti berikut:
Mesong ko le’ opa? artinya mau apa?

Sumpu tamarannu? artinya banyak tamumu?

Mesong mandal ya mau kemana?
|

a
i

Capcus! artinya cepat!
Mesong! artinya masuk!
Sindang! artinya sini!



B. Pembahasan
1. Pemaknaan Kosakata Bahasa Waria
Proses pemaknaan dalam bahasa waria tidak sama dengan proses pemaknaan

dalam bahasa indonesia. Proses pemaknaan dalam bahasa waria dilakukan dengan

tujuan, dan penutur. Pef

tempat di kawasan perkotaan dan kawasan pedalaman. Kosakata bahasa waria di
kawasan perkotaan cenderung lebih modern dan lebih bevariasi. Kosakata bahasa
waria di daerah pedalaman banyak meyerap kosakata setempat. Tujuan penggunaan
bahasa waria dalam tinjauan pragmatik yaitu untuk merahasiakan pembicaraan dari

masyarakat umum karena waria cenderung membahas hal-ha yang di anggap oleh
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masyarakat umum kurang sopan. Penutur dalam hal ini yaitu waria memiliki ciri khas
dalam pemakaian kosakata. Terdapat banyak variasi tuturan yang digunakan dalam

berkomunikasi balk dalam komunikasi langsung maupun ketika sedang

membicarakan atau menyinggung orang lain.

dalam bahasa Indonesia maupun bahasa daerah.
Dengan demikian, penggunaan kosakata bahasa waria tidak harus mutlak ada di
dalam bahasa Indonesia, walaupun bahasa Indonesia sebagai dasar pembentukan

bahasa waria, tetapi kosakata bahasa waria yang digunakan oleh waria, memiliki
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otonomi tersendiri sebagai suatu bahasa yang dijadikan sebagai suatu sarana
komunikasi.
Bahasa waria tidak memiliki kontribusi terhadap bahasa Indonesia karena

bahasa-bahasa istilah yang digunakan oleh waria sebagian diambil dari bahasa

Indonesiaitu sendiri. /\
Ditinjau dari konteks” k gi-fealimat  bahasa waria  umumnya

bernuansa k&eet Myl 'H‘!q;'}v varia. Bahasa waria tidak
W 02" aKASS » V. N\
y/ & W T80, N\

al 1‘_”4

g a terutaman dikalangan
kota-kota besar. Dengan demikian, bahasa waria diperuntukkan untuk pergaulan
sesama waria dalam kondisi dan situasi yang tidak resmi serta tidak perlu dipelgari
secara forma dilingkungan masyarakat karena wujud penggunaanya masih sangat
terbatas, bersifat obrolan dan nonilmiah. Dalam tinjauan pragmatik, kalimat bahasa

waria lebih menekankan pada pembicaraan yang membahas mengenai makna kata
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sindiran kepada orang lain, seperti kalimat *“kotta na neka wedo” yang berarti jelek ini
cewek. Pada kalimat tersebut orang-orang di luar kelompok waria tidak akan
mengerti apa maksud dari kalimat itu. Tetapi, para waria sangat jelas mengetahui dan

mengerti kalau maksud di balik kalimat terebut yaitu menyindir wajah wanita yang

\\\;J f//

-
" NN s
s 'ﬁ“ﬂﬂlﬁ?‘

=,
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan bahasa waria dikalangan waria di

digunakan dalam percakapan tidak terikat pada situasi resmi, melainkan dalam situasi

santal atau rileks. Struktur kalimat bahasa waria tidak terikat atau berdasarkan pola
sintaksis bahasa Indonesia seperti pada subjek, predikat, objek dan keterangan. Di
dalam variasi bahasa waria pendliti tidak menemukan kontribusinya terhadap bahasa

Indonesia
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B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dalam pendlitian ini, bahasa waria merupakan
bahasa yang digunakan oleh kelompok komunitas tertentu yaitu waria. Jadi bahasa

waria merupakan suatu bahasa hasil modifikasi atau bentuk varias dalam hal

Kreativitas penggunaan bahasa at dikategorikan sebagai register dan bagi
waria sebagal pengguna utania.i cha,itu, peneliti menyarankan dalam
hal: FS MUH \

M
A %\' nggunakan bahasa
SNRRASSq e

Indonesia
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L embar Observasi/ Wawancar a

Berikuut ini merupakan hasil wawancara dengan salah satu waria yang
menjadi informan bernama Wanda disalah satu tempat wisata di Galesong pada
hari Minggu 09 Apriil 2017.

Peneliti : Mengapa harus menggunakan bahasa waria?

Wanda

2
. ,..:' i,:&ﬁ!uc!_ Hi'}{?f
BOp -7 0\ b A

3

kami bicarakan.

Pendliti : Oh begitu yah, terimakasih atas waktunya.

Wanda : Ok, terimmakasih juga.



Di bawah ini merupakan tabel daftar kosakata yang biasa digunakan oleh
wariia dalam berkomunikasi.

No. Kosakata Arti
1. | Akika Aku

2. | Apose Apa

3. | Balabaa Bayaran
4. | Banyu Waria
5. | Begindang Begitu
6. | Beldang Belanja
7. | Belenjong j
8.

0.

10.

1

31. | Longka Besar
32. | Mandai Mana
33. | Mandala Kemana
34. | Mandose Dimana
35. | Mesong Masuk
36. | Metong Mati

37. | Ojo Jangan
38. | Ono Datng
39. | Onomineka Bisa

40. | Ora Tidak
41. | Orro Tahu




Pecongan Pacaran
. | Penjong Panjang
. | Sampeyang Kamu
. | Sapose Siapa
. | Sekong Sakit
. | Sindang Sini
. | Tabo Makan
.| Tammi Minum
.| Titi DJ Hati-hati di jalan
Duduk




MOTTO

Keberhasilan bukan berawal dari kepintaran tetapi keberhasilan
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